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Abstract

This study examines Stunting Prevention in Pangkep Regency:
The Role of Intersectoral Collaboration and Community
Education in Reducing Prevalence, with a focus on factors
supporting success and challenges in implementation. The
primary objective of this study was to assess the effectiveness of
existing interventions and identify key barriers to stunting
reduction. This study used a qualitative phenomenological
approach with data collection techniques through in-depth
interviews, observations, and documentation studies involving
health workers, government officials, and the community. The
results indicate that community involvement, adequate budget
support, and intersectoral coordination are key success factors.
However, challenges such as low public awareness, suboptimal
intersectoral coordination, and inefficient budget management
continue to hamper the effectiveness of stunting prevention
programs. This study also highlights the importance of
empowering health cadres and active community participation
in prevention efforts. Based on these findings, it is recommended
to strengthen intersectoral collaboration, increase public
awareness, and improve budget allocation to ensure the
sustainability and effectiveness of stunting prevention programs
in priority areas.

Abstrak

Penelitian ini mengkaji Pencegahan Stunting di Kabupaten Pangkep:
Peran Kolaborasi Antar Sektor dan Edukasi Masyarakat dalam
Mengurangi Prevalensi, dengan fokus pada faktor-faktor yang
mendukung keberhasilan dan tantangan dalam pelaksanaannya. Tujuan
utama penelitian ini adalah untuk menilai efektivitas intervensi yang
ada dan mengidentifikasi hambatan utama dalam penanggulangan
stunting.  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
fenomenologis dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara
mendalam, observasi, dan studi dokumentasi yang melibatkan petugas
kesehatan, aparatur pemerintah, serta masyarakat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat, dukungan anggaran
yang memadai, dan koordinasi antar sektor merupakan faktor kunci
keberhasilan. Namun, tantangan seperti rendahnya kesadaran
masyarakat, koordinasi antar sektor yang kurang optimal, serta
pengelolaan anggaran yang tidak efisien masih menghambat efektivitas
program pencegahan stunting. Penelitian ini juga menyoroti
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pentingnya pemberdayaan kader kesehatan dan peran aktif masyarakat
dalam upaya pencegahan. Berdasarkan temuan ini, disarankan untuk
memperkuat kolaborasi antar sektor, meningkatkan kesadaran
masyarakat, serta memperbaiki alokasi anggaran untuk memastikan
keberlanjutan dan efektivitas program pencegahan stunting di daerah-
daerah prioritas.

PENDAHULUAN

Stunting, yang merujuk pada kondisi gagal tumbuh pada anak akibat kekurangan gizi kronis,
menjadi masalah kesehatan masyarakat yang serius di Indonesia. Berdasarkan data dari Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, prevalensi stunting di Indonesia masih tergolong tinggi, dengan sekitar
satu dari tiga balita mengalami stunting. Kondisi ini tidak hanya berdampak pada kesehatan fisik anak,
tetapi juga mempengaruhi perkembangan kognitif dan kemampuan motorik mereka. Di Kabupaten
Pangkep, prevalensi stunting pada balita mencapai angka 34,2% pada tahun 2022, menjadikannya salah
satu wilayah dengan tingkat stunting tertinggi di Sulawesi Selatan (Hasriani, 2023). Masalah ini tidak
hanya berdampak pada masa kanak-kanak, tetapi juga membawa dampak jangka panjang terhadap
kualitas sumber daya manusia dan perekonomian daerah. Penurunan angka stunting menjadi prioritas
utama bagi pemerintah Indonesia, yang telah meluncurkan berbagai kebijakan untuk menanggulangi
masalah ini, namun implementasi kebijakan tersebut masih menghadapi banyak tantangan di tingkat
daerah, khususnya di Kabupaten Pangkep.

Prevalensi stunting yang tinggi di Kabupaten Pangkep disebabkan oleh kombinasi berbagai
faktor yang saling berkaitan, seperti kekurangan gizi, sanitasi yang buruk, dan pola asuh yang tidak
tepat. Selama 1000 hari pertama kehidupan, yang dimulai dari masa kehamilan hingga usia dua tahun,
kondisi gizi anak sangat mempengaruhi pertumbuhannya. Kekurangan gizi pada periode ini dapat
menghambat perkembangan fisik dan kognitif anak secara permanen. Penelitian menunjukkan bahwa
selain faktor gizi yang tidak mencukupi, buruknya sanitasi dan pola asuh yang tidak sesuai juga
berkontribusi signifikan terhadap tingginya angka stunting. Sanitasi yang buruk, seperti akses terbatas
terhadap air bersih dan sanitasi yang tidak memadai, memperburuk kondisi kesehatan anak dan
meningkatkan risiko penyakit yang dapat memperburuk stunting (Fardiani et al., 2025; Hasriani, 2023).
Oleh karena itu, penanggulangan stunting tidak hanya membutuhkan perhatian pada aspek gizi, tetapi
juga pada faktor sanitasi dan pola asuh yang diterapkan dalam keluarga dan masyarakat.

Masalah utama yang dihadapi dalam penelitian ini adalah implementasi kebijakan pencegahan
stunting yang belum optimal, khususnya di Kabupaten Pangkep. Meskipun pemerintah Indonesia telah
mengeluarkan berbagai kebijakan, seperti program Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) dan
program pencegahan malnutrisi, evaluasi kebijakan di tingkat daerah menunjukkan bahwa ada berbagai
tantangan yang menghambat efektivitas program. Salah satu tantangan utama adalah ketidakakuratan
data yang digunakan dalam perencanaan dan pelaksanaan program, serta kurangnya koordinasi antar
sektor yang seharusnya terlibat dalam pencegahan stunting. Meskipun ada beberapa daerah yang
melaporkan keberhasilan dalam menurunkan angka stunting, masalah koordinasi dan data yang kurang
akurat tetap menjadi hambatan utama dalam mencapai tujuan nasional (Nisa et al., 2025). Dalam konteks
ini, penting untuk memahami bagaimana kebijakan dan program yang ada diterapkan di lapangan, serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung atau menghambat efektivitasnya.

Literatur ilmiah sebelumnya telah mengidentifikasi beberapa solusi untuk mengatasi masalah
stunting. Salah satu solusi yang sering diusulkan adalah perbaikan data dan sistem pemantauan yang
lebih akurat untuk mendukung perencanaan dan pelaksanaan kebijakan. Nisa et al. (2025)
mengungkapkan bahwa kualitas data yang digunakan dalam perencanaan kebijakan stunting di beberapa
daerah sering kali tidak mencerminkan kondisi yang sebenarnya, yang mengakibatkan keputusan yang
tidak tepat dalam pengalokasian sumber daya. Oleh karena itu, perbaikan dalam sistem pengumpulan
data dan pemantauan yang lebih terintegrasi antara sektor kesehatan, pendidikan, dan pemberdayaan
masyarakat menjadi sangat penting. Selain itu, penelitian juga menunjukkan bahwa koordinasi yang
lebih baik antar sektor, baik antara pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan sektor swasta, dapat
mempercepat penurunan angka stunting. Kerjasama lintas sektor ini penting untuk mengatasi masalah
stunting secara holistik, mengingat stunting bukan hanya masalah kesehatan, tetapi juga terkait dengan
masalah sosial-ekonomi dan lingkungan. (Rahmatia et al., 2025)
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Selain itu, beberapa studi internasional memberikan wawasan mengenai keberhasilan intervensi
yang menggabungkan pendekatan multisektoral dalam mengurangi prevalensi stunting. Pendekatan
yang mengintegrasikan intervensi gizi, sanitasi, pendidikan, dan pemberdayaan masyarakat telah
terbukti efektif di beberapa negara. Misalnya, di beberapa daerah di Afrika dan Asia, program-program
yang melibatkan pemberian makanan tambahan, perbaikan sanitasi, dan pendidikan tentang pola asuh
yang tepat bagi orang tua telah menunjukkan penurunan yang signifikan dalam angka stunting.
Pendekatan semacam ini, yang melibatkan berbagai sektor dan pemangku kepentingan, dapat menjadi
model yang relevan untuk diterapkan di Kabupaten Pangkep, dengan mempertimbangkan kondisi sosial
dan ekonomi yang ada. Namun, kesenjangan penelitian yang ada adalah kurangnya kajian yang
menghubungkan intervensi tersebut secara langsung dengan pengurangan angka stunting di wilayah
perkotaan seperti Kota Makassar, di mana aksesibilitas terhadap sumber daya lebih baik, namun
tantangannya lebih terletak pada perilaku dan pola asuh masyarakat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis implementasi kebijakan program
pencegahan stunting di Kabupaten Pangkep, dengan fokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi
efektivitas kebijakan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan utama yang
dihadapi dalam implementasi program, serta mencari solusi yang dapat meningkatkan efektivitas
kebijakan. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokusnya yang mendalam pada evaluasi kualitas
data dan koordinasi antar sektor dalam pelaksanaan program pencegahan stunting di Kabupaten
Pangkep. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji hubungan antara intervensi kebijakan dengan
pengurangan prevalensi stunting, khususnya dalam konteks daerah dengan tingkat akses yang berbeda.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam merumuskan kebijakan
yang lebih efektif dalam menanggulangi stunting di Indonesia, terutama di daerah dengan prevalensi
tinggi seperti Kabupaten Pangkep.

Secara keseluruhan, ruang lingkup studi ini mencakup analisis terhadap implementasi
kebijakan, faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya, serta dampak dari
kebijakan tersebut terhadap pengurangan angka stunting. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif,
penelitian ini akan menggali persepsi dan pengalaman dari berbagai aktor yang terlibat dalam kebijakan
pencegahan stunting, termasuk pemerintah daerah, aparat kesehatan, masyarakat, dan sektor swasta.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis untuk memperbaiki pelaksanaan
kebijakan dan program pencegahan stunting di Kabupaten Pangkep, serta memperkuat kebijakan serupa
di daerah lain di Indonesia.

METODE

Pendekatan Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologis, yang
bertujuan untuk memahami pengalaman subjektif masyarakat terkait implementasi program
pencegahan stunting. Pendekatan ini dianggap sesuai karena dapat menggali pemahaman
mendalam mengenai persepsi, sikap, dan pengalaman individu yang terlibat dalam pelaksanaan
kebijakan. Namun, meskipun pendekatan fenomenologis memberikan wawasan yang
mendalam tentang pengalaman individu, pendekatan ini memiliki beberapa keterbatasan,
terutama terkait dengan potensi bias dari peneliti dan kesulitan dalam melakukan generalisasi
hasil (Elviana & Erianjoni, 2024). Hal ini perlu diperhatikan, sehingga dalam penelitian ini,
upaya untuk meminimalkan bias dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi dan
memastikan keberagaman sumber data dan metode. Desain Penelitian Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologis, yang bertujuan untuk memahami
pengalaman subjektif masyarakat terkait implementasi program pencegahan stunting.
Pendekatan ini dianggap sesuai karena dapat menggali pemahaman mendalam mengenai
persepsi, sikap, dan pengalaman individu yang terlibat dalam pelaksanaan kebijakan. Seperti
yang diungkapkan oleh Asih & Kurniawan (2024), pendekatan fenomenologis memungkinkan
peneliti untuk memahami perspektif aktor-aktor kunci, baik itu masyarakat, petugas kesehatan,
maupun pihak lain yang berperan dalam implementasi kebijakan. Melalui pendekatan ini,
peneliti dapat memperoleh informasi yang lebih kontekstual dan realistis mengenai tantangan
dan faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan program. Teknik
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Pengumpulan data Untuk mengumpulkan data yang mendalam dan komprehensif, penelitian
ini menggunakan gabungan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu wawancara mendalam,
observasi, dan studi dokumentasi. (Rahmatia et al., 2025) Ketiga teknik ini dianggap paling
efektif dalam penelitian kebijakan kesehatan masyarakat karena dapat memberikan wawasan
yang lebih holistik mengenai konteks sosial, perilaku masyarakat, dan dinamika implementasi
kebijakan. Wawancara, Observasi, Dokumentasi. Teknik Triangulasi Untuk meningkatkan
validitas dan keandalan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah
teknik yang melibatkan penggunaan berbagai sumber data, metode, dan waktu untuk
memverifikasi keakuratan dan konsistensi informasi yang diperoleh (Ursida et al., 2023;
Herwanda et al., 2022). Dalam penelitian ini, triangulasi digunakan untuk membandingkan
informasi yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Dengan cara
ini, hasil yang diperoleh dari satu teknik dapat diperiksa dan diverifikasi menggunakan teknik
lainnya, sehingga memperkuat kredibilitas temuan penelitian. (Rahmatia et al., 2023) . Analisis
data Data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi dianalisis
menggunakan pendekatan analisis tematik. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi pola-pola utama, tema, dan isu-isu yang muncul dari data yang terkumpul.
Setiap transkrip wawancara dan catatan observasi dianalisis secara cermat untuk mencari tema-
tema yang relevan dengan pertanyaan penelitian, seperti tantangan dalam implementasi
kebijakan, faktor pendukung dan penghambat, serta persepsi masyarakat terhadap kebijakan
pencegahan stunting.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian mengenai implementasi kebijakan pencegahan stunting di Kabupaten
Pangkep Pencegahan Stunting di Kabupaten Pangkep: Peran Kolaborasi Antar Sektor dan
Edukasi Masyarakat dalam Mengurangi Prevalensi menunjukkan adanya berbagai tantangan
yang juga dihadapi oleh banyak wilayah lainnya di Indonesia. Penelitian ini menggambarkan
bagaimana faktor-faktor seperti rendahnya pengetahuan masyarakat, keterbatasan koordinasi
antar sektor, dan keterbatasan anggaran menghambat keberhasilan program pencegahan
stunting. Meskipun berbagai intervensi telah dilakukan, seperti pemberian makanan tambahan
dan edukasi kesehatan, hasil yang dicapai masih belum optimal. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa meskipun ada kemajuan, beberapa tantangan yang telah diidentifikasi
sebelumnya dalam penelitian lain, seperti yang ditemukan di Nagan Raya, masih relevan di
Pangkep. Studi di Nagan Raya mencatat penurunan prevalensi stunting yang signifikan melalui
kebijakan yang terintegrasi, serupa dengan pendekatan yang diterapkan di Pangkep (Mizan &
Farisni, 2023). Namun, seperti halnya di banyak daerah lainnya, implementasi kebijakan ini
masih menghadapi berbagai hambatan yang perlu diatasi agar upaya penanggulangan stunting
dapat lebih efektif.

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah perlunya peningkatan
pengetahuan masyarakat terkait pentingnya gizi yang seimbang dan perawatan yang tepat bagi
anak-anak. Masyarakat yang memiliki pemahaman yang lebih baik tentang gizi dan kesehatan
cenderung lebih aktif dalam mengikuti program pencegahan stunting. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian di wilayah lain yang menunjukkan bahwa rendahnya pengetahuan masyarakat
merupakan salah satu hambatan utama dalam pengurangan prevalensi stunting. Penelitian yang
dilakukan oleh Permanasari et al. (2020) dan Najdah et al. (2022) menunjukkan bahwa
meskipun berbagai kebijakan telah dikeluarkan, keberhasilan program pencegahan stunting
masih terbatas karena kurangnya pemahaman dari masyarakat mengenai bagaimana cara
menjaga kesehatan dan gizi anak yang tepat.

Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa meskipun ada upaya untuk mengedukasi
masyarakat, masih ada tantangan dalam menjangkau seluruh lapisan masyarakat, terutama di
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daerah-daerah yang lebih terpencil. Salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi
tantangan ini adalah dengan memperkuat peran kader kesehatan dalam menyampaikan
informasi kepada masyarakat. Kader kesehatan yang sudah ada di tingkat desa dapat menjadi
agen perubahan yang efektif dalam menyebarkan informasi kesehatan dan gizi kepada
masyarakat setempat. Hal ini diperkuat oleh penelitian Aniharyati et al. (2023), yang
menyatakan bahwa pemberdayaan kader kesehatan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat
dan mempercepat penyebaran informasi yang lebih luas mengenai pentingnya pencegahan
stunting.

Koordinasi antar sektor juga menjadi masalah penting dalam implementasi kebijakan
pencegahan stunting di Kabupaten Pangkep. Meskipun kebijakan ini melibatkan berbagai
sektor seperti kesehatan, pendidikan, dan pemberdayaan masyarakat, hasil penelitian
menunjukkan bahwa koordinasi antar sektor sering kali tidak optimal. Penelitian di wilayah
lain, seperti yang dilakukan oleh Juanna & Isa (2021), juga mengungkapkan bahwa koordinasi
yang buruk antara sektor pemerintah dan sektor swasta dapat menghambat pelaksanaan
kebijakan dengan efektif. Salah satu penyebab dari masalah ini adalah kurangnya komunikasi
yang efektif antara pihak-pihak yang terlibat dalam program, serta perbedaan prioritas dan
pemahaman yang ada antara sektor-sektor tersebut. Untuk itu, diperlukan suatu strategi yang
lebih terintegrasi dan melibatkan lebih banyak pihak dalam penyusunan dan pelaksanaan
kebijakan pencegahan stunting.

Meningkatkan kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat menjadi hal
yang sangat penting untuk menciptakan sinergi yang lebih baik dalam penanggulangan stunting.
Menurut Juanna & Isa (2021), inisiatif bersama yang melibatkan berbagai sektor dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas program, serta memperluas jangkauannya. Di
Kabupaten Pangkep, meskipun telah ada kerjasama antara pemerintah dan LSM, namun kerja
sama dengan sektor swasta masih terbatas. Oleh karena itu, untuk meningkatkan keberhasilan
program pencegahan stunting, perlu ada inisiatif yang lebih aktif dalam melibatkan sektor
swasta, terutama dalam hal penyediaan makanan bergizi dan bantuan untuk program
pemberdayaan masyarakat.

Tantangan berikutnya yang dihadapi adalah masalah alokasi anggaran yang tidak
merata. Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun pemerintah daerah berusaha
mengalokasikan dana untuk program pencegahan stunting, ada kesenjangan dalam distribusi
anggaran yang menyebabkan beberapa daerah di Kabupaten Pangkep kekurangan sumber daya
untuk melaksanakan intervensi yang diperlukan. Penelitian yang dilakukan oleh Maaruf &
Triadi (2023) menunjukkan bahwa alokasi anggaran yang tidak efektif sering kali menghambat
pelaksanaan program kesehatan, termasuk pencegahan stunting. Salah satu solusi yang dapat
diterapkan adalah dengan memperkuat pengelolaan anggaran yang lebih transparan dan efisien,
serta memastikan bahwa alokasi dana dilakukan sesuai dengan kebutuhan yang paling
mendesak di masing-masing wilayah.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kebijakan kesehatan yang diterapkan di
tingkat daerah masih perlu diperkuat dan diselaraskan dengan kebijakan nasional. Herawati &
Sunjaya (2022) mencatat bahwa pembenahan kebijakan kesehatan publik di tingkat nasional
sangat penting untuk mendorong penurunan stunting yang lebih efektif di daerah-daerah
prioritas. Dalam konteks ini, pemerintah pusat perlu memberikan dukungan yang lebih kuat
kepada daerah-daerah yang memiliki prevalensi stunting tinggi, baik dalam hal pendanaan,
kebijakan, maupun pelatihan bagi aparat daerah. Penelitian ini juga mengungkapkan
pentingnya konsistensi dalam regulasi yang diterapkan, sehingga kebijakan yang dibuat oleh
pemerintah daerah tidak bertentangan dengan kebijakan nasional, yang dapat menimbulkan
kebingungan di lapangan.

Lebih lanjut, intervensi nutrisi dan edukasi kesehatan juga menjadi faktor penting yang
mendukung keberhasilan program pencegahan stunting. Pemberian makanan bergizi dan
edukasi kesehatan kepada ibu hamil, ibu dengan balita, serta masyarakat secara umum sangat
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penting untuk mencegah stunting. Sukardi et al. (2024) dan Anurogo et al. (2024) menunjukkan
bahwa edukasi yang berbasis komunitas dapat meningkatkan kesadaran masyarakat, yang pada
gilirannya dapat mendorong mereka untuk lebih peduli terhadap gizi dan kesehatan anak-anak
mereka. Oleh karena itu, program edukasi harus lebih ditingkatkan, dengan melibatkan lebih
banyak pihak, seperti tokoh masyarakat, guru, dan kader kesehatan, dalam menyampaikan
informasi kepada masyarakat.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa meskipun ada berbagai
kebijakan dan intervensi yang diterapkan, tantangan yang dihadapi dalam implementasi
program pencegahan stunting di Kabupaten Pangkep masih cukup besar. Beberapa faktor yang
perlu diperhatikan untuk meningkatkan efektivitas program ini adalah peningkatan
pengetahuan masyarakat tentang gizi, penguatan koordinasi antar sektor, pengelolaan anggaran
yang lebih baik, dan peningkatan kolaborasi antara sektor pemerintah, swasta, dan masyarakat.
Untuk itu, diperlukan upaya bersama untuk memperbaiki implementasi kebijakan ini, dengan
memperhatikan kondisi lokal dan melibatkan seluruh pihak terkait dalam pencapaian tujuan
penurunan stunting yang lebih efektif.

SIMPULAN

Penelitian ini telah mengkaji Pencegahan Stunting di Kabupaten Pangkep: Peran
Kolaborasi Antar Sektor dan Edukasi Masyarakat dalam Mengurangi Prevalensi, dengan fokus
pada faktor-faktor yang mendukung keberhasilan program serta tantangan yang dihadapi dalam
pelaksanaannya. Berdasarkan hasil yang diperoleh, penelitian ini menemukan bahwa meskipun
ada sejumlah kebijakan dan intervensi yang diterapkan untuk mengatasi stunting,
pelaksanaannya masih menghadapi berbagai hambatan yang mempengaruhi efektivitas
program. Faktor-faktor seperti rendahnya pengetahuan masyarakat, keterbatasan koordinasi
antar sektor, dan pengelolaan anggaran yang tidak optimal menjadi tantangan utama dalam
keberhasilan kebijakan ini.

Salah satu temuan utama dari penelitian ini adalah pentingnya peningkatan pengetahuan
masyarakat tentang gizi dan kesehatan anak, yang terbukti dapat meningkatkan partisipasi dan
keberhasilan program pencegahan stunting. Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun sudah
ada upaya edukasi melalui penyuluhan, belum semua lapisan masyarakat, terutama di daerah
terpencil, dapat dijangkau secara efektif. Oleh karena itu, perlu ada upaya lebih besar untuk
memperkuat peran kader kesehatan dan meningkatkan akses informasi kepada masyarakat di
wilayah yang lebih terpencil.

Selain itu, penelitian ini juga mengungkapkan bahwa koordinasi antar sektor yang
terlibat dalam pelaksanaan kebijakan pencegahan stunting masih kurang optimal. Meskipun
melibatkan sektor kesehatan, pendidikan, dan pemberdayaan masyarakat, kolaborasi antara
sektor-sektor ini sering kali tidak berjalan dengan baik, yang berdampak pada efisiensi
pelaksanaan program. Temuan ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan efektivitas
program, dibutuhkan kerjasama yang lebih erat antara pemerintah daerah, sektor swasta, dan
masyarakat.

Faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan program adalah pengelolaan anggaran.
Penelitian ini menemukan bahwa meskipun pemerintah daerah berusaha mengalokasikan dana
yang cukup untuk program pencegahan stunting, terdapat kesenjangan dalam distribusi
anggaran yang menyebabkan beberapa daerah kekurangan sumber daya untuk melaksanakan
intervensi yang diperlukan. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah untuk memastikan bahwa
alokasi anggaran dilakukan secara adil dan sesuai dengan kebutuhan masing-masing daerah.

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa kebijakan pencegahan stunting di
Kabupaten Pangkep, meskipun sudah dilaksanakan, masih memerlukan perbaikan dalam hal
koordinasi antar sektor, pengelolaan anggaran, dan penguatan edukasi masyarakat. Pemerintah
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daerah perlu meningkatkan kolaborasi dengan berbagai pihak terkait, serta memastikan bahwa
anggaran yang ada dapat disalurkan dengan tepat sasaran. Selain itu, program edukasi kesehatan
perlu diperluas dan difokuskan pada daerah-daerah yang lebih terpencil, di mana tingkat
kesadaran masyarakat mengenai pentingnya gizi dan kesehatan masih rendah.

Penelitian ini memberikan kontribusi pada kumpulan pengetahuan yang ada dengan
menambah pemahaman tentang tantangan yang dihadapi dalam implementasi kebijakan
pencegahan stunting di daerah dengan prevalensi tinggi, seperti Kabupaten Pangkep. Temuan
ini memperkaya literatur tentang kebijakan pencegahan stunting di Indonesia dan menekankan
pentingnya pendekatan multisektoral dan kolaborasi antar sektor untuk mencapai hasil yang
lebih baik.

Namun, penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan, salah satunya adalah fokus
pada satu wilayah, yaitu Kabupaten Pangkep, yang mungkin tidak sepenuhnya mewakili
kondisi di daerah lain. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan di wilayah lain
dengan konteks sosial dan ekonomi yang berbeda untuk mengeksplorasi tantangan dan solusi
yang relevan dalam implementasi kebijakan pencegahan stunting di berbagai daerah. Selain itu,
penelitian mendalam mengenai peran kader kesehatan dalam penyuluhan dan edukasi kepada
masyarakat, serta analisis yang lebih komprehensif mengenai alokasi anggaran dan dampaknya
terhadap pelaksanaan program, juga dapat menjadi area yang menarik untuk penelitian lebih
lanjut.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun kebijakan pencegahan
stunting telah diterapkan dengan berbagai intervensi, keberhasilannya masih sangat bergantung
pada peningkatan kesadaran masyarakat, koordinasi yang lebih baik antar sektor, dan
pengelolaan sumber daya yang lebih efektif. Dengan adanya pemahaman yang lebih mendalam
mengenai faktor-faktor ini, diharapkan kebijakan pencegahan stunting dapat lebih efektif dalam
mengurangi prevalensi stunting dan menciptakan generasi yang lebih sehat di masa depan.
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